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Allahumma laa sahla illa maa ja’altahu sahlan wa anta taj’alul hazna idza syi’ta 
sahlaa 
 
“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau buat mudah. 
Dan Engkau menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki, akan menjadi 
mudah” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan 
celebrity worship pada dewasa awal penggemar Kpop. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner kepada 203 
partisipan, yaitu 64 partisipan laki-laki dan 139 partisipan perempuan yang 
merupakan para penggemar Kpop dewasa awal di Jabodetabek. Alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur disposisi kontrol diri adalah Self Control Scale, 
sedangkan celebrity worship diukur dengan instrumen Celebrity Attitude Scale. 
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan analisis 
statistik korelasi pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa F = 0,998; p = 0,319 > 0,05, artinya 
tidak terdapat hubungan dan pengaruh kontrol diri dengan celebrity worship pada 
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This study aims to determine the correlation between self control and celebrity 
worship of young adult kpop fans in Jabodetabek. This study was used a quantitative 
method by distributing questionnaires to 203 participants, which are 64 male 
participants and 139 female young adult Kpop fans in Jabodetabek. The instrument that 
is used to measure self control dispositions is the Self Control Scale, while celebrity 
worshipmeasured by Celebrity Attitude Scale.  The statistical analysis for testing the 
hypothesis is pearson correlation statisic analysis. 
The results showed that F: 0,998; p = 0,319 <0.05, it means there is no 
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 1.1 Latar Belakang 
Korea Selatan adalah negara yang maju, khususnya dalam teknologi dan 
dunia hiburan. Dunia hiburan di Korea Selatan sangat mendominasi hingga di luar 
Korea Selatan. Misalnya dari segi musik, drama, film, bahkan hingga fashion sangat 
digandrungi oleh masyarakat luar negeri. Perkembangan dunia hiburan Korea Selatan 
di berbagai negara termasuk Indonesia tidak dapat dipisahkan dari perkembangannya 
di dunia hiburan terutama musik yang memang dikenal dengan istilah K-Pop. K-Pop 
atau Korean Pop adalah jenis musik asal Korea. Biasanya musik-musik yang 
dikategorikan dalam genre K-Pop terinspirasi dari jenis gaya musik lainnya seperti 
musik pop Barat, rock, jazz, R&B, electronic, dan hip-hop (rappler.com, 2017). 
Industri hiburan Korea Selatan menyajikan selebriti-selebriti yang dapat 
memanjakan mata dan telinga penonton dengan penampilan wajah, suara, dan talenta 
lainnya yang harus dimiliki selebriti Korea Selatan. Selain penampilan fisik selebriti 
yang menarik, Industri hiburan Korea Selatan ini juga menyajikan acara-acara yang 
menampilkan kegiatan sehari-hari selebriti dan variety show yang menyajikan 
selebriti itu sendiri. Tak heran banyak orang yang mudah menyukai selebriti Korea 
dikarenakan banyak juga kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh selebriti tersebut  
(tribunnews.com, 2018). 
Selebriti tidak bisa dijauhkan dari seorang penggemar. Penggemar adalah 
salah kunci kesuksesan selebriti, semakin banyak penggemar yang dimiliki oleh 
selebriti maka dikatakan selebriti tersebut telah meraih kesuksesan. Seorang 
penggemar memiliki antusias yang berbeda-beda. Banyak dari penggemar juga yang 
menantikan konser selebriti kesayangan mereka di Indonesia. Indonesia sendiri sudah 
menjadi negara yang sering didatangi oleh selebriti K-Pop. 
Menurut Tartila (2014), K-Pop fans atau K-Popers adalah sebutan bagi 
 
 
penggemar yang mengagumi selebriti yang berkarya pada bidang musik Korea 
Selatan. Dimana mereka menyukai satu atau lebih selebriti K-Pop. Mereka akan 
cenderung mengikuti perkembangan musik-musik terbaru asal Korea Selatan 
tersebut. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang tergabung dalam komunitas tertentu, 
yang biasa disebut fanbase atau fandom. Rasa cinta yang ditunjukkan oleh 
penggemar diekspresikan dengan cara yang beragam. Mulai dari sekedar membeli 
karya musik selebriti idola mereka secara digital atau membeli album fisik mereka.  
Contoh saja salah satu penggemar Kpop grup EXO yang terkenal dengan 
nama Cindy Noona asal Banjarnegara, Cindy Noona terkenal dengan antusiasnya 
sebagai penggemar EXO karena ia sering mendatangi konser EXO sampai puluhan 
kali hingga pergi ke Korea Selatan hanya untuk membeli album atau merchandise. 
Karena antusiasnya tersebut Cindy Noona terkenal di kalangan penggemar Kpop 
terutama penggemar grup EXO (today.line.me, 2018). Selain Cindy Noona, masih 
banyak penggemar-penggemar yang juga mengagumi selebriti idolanya dengan cara 
yang berbeda beda.  
Pada satu tahun belakangan ini juga sudah banyak selebriti-selebriti K-Pop 
yang datang ke Indonesia untuk menggelar konser atau fanmeeting mereka, antara 
lain GOT7 yang sudah menggelar konser “Eyes On You” di Jakarta pada tanggal 30 
Juni 2018 di , KARD yang menggelar konser pada tanggal 21 Juli 2018 di hall 
Kasablanka, kemudian ada grup Wanna One yang menggelar konser di Jakarta pada 
tanggal 15 Juli 2018, selanjutnya ada girl group Twice yang mendatangi Jakarta 
untuk konser solo mereka bertemakan “TWICELAND ZONE 2: Fantasy Park” pada 
tanggal 25 Agustus 2018, lalu artis-artis dari agensi YG yaitu iKON, Winner, dan 
Blackpink juga telah mengadakan konser di Jakarta pada tahun 2018 dan awal 2019 
lalu (celebrity.okezone.com, 2019).  
Namun saat ini yang terjadi adalah bagi kebanyakan orang, penggemar K-Pop 
dikenal dengan stereotip negatif yang melekat dengan diri fans atau penggemarnya. 
Penggemar K-Pop yang kebanyakan merupakan orang-orang yang dianggap selalu 
bersikap berlebihan, gila, histeris, obsesif, adiktif, dan konsumtif (Tartila, 2014). 
 
 
Kepopuleran K-Pop membuat para K-Popers yang begitu mencintai mereka tanpa 
sadar berperilaku berlebihan yang menyebabkan idolanya bisa tanpa sengaja terluka 
atau cedera ringan akibat antusiasme K-Popers tersebut (Pertiwi, 2013). 
Tidak hanya itu, bahkan seorang penggemar akan merasakan kesedihan yang 
dalam apabila ditinggalkan oleh sang idola. Dikutip dari (tribunnews.com, 2017) 
bahwa dua orang fans asal Indonesia merasakah kesedihan yang dalam akibat 
wafatnya idola mereka, yaitu JongHyun dari grup Shinee. JongHyun Shinee 
ditemukan tidak bernyawa aksi bunuh diri yang dilakukannya. Rasa cinta yang begitu 
dalam pada sang idola, ditambah kehilangan kedua orangtuanya menguatkan tekad 
Devi untuk mengakhiri hidupnya. Beruntung, Devi masih bisa diselamatkan setelah 
dibawa ke rumah sakit oleh sang adik.  
Penggemar atau fans dikategorikan sebagai kumpulan individu dengan obsesi 
berlebihan terhadap sosok yang diidolakan (Bens Leo, 2012). Obsesi yang berlebihan 
ini seringkali ditunjukan dengan perilaku yang menyimpang. Mereka melibatkan diri 
secara mendalam dan melakukan segala aktivitas untuk memenuhi hasrat mereka 
sebagai penggemar. Penggemar juga terkenal sensitif dalam menanggapi berbagai isu 
yang menimpa idolanya. Mereka tidak akan tinggal diam, bahkan cenderung memberi 
respon agresif. 
Rasa cinta dan pemujaan para penggemar kepada idolanya ini biasa disebut 
sebagai celebrity worship. Menurut McCutcheon dkk (dalam Frederika, Suprapto & 
Tanojo, 2015) celebrity worship merupakan hubungan imajinasi satu arah yang 
dikembangkan oleh individu kepada idolanya dan membuat individu tersebut 
terobsesi kepada idolanya. Maltby dkk (2005) menjelaskan bahwa terdapat tiga 
komponen celebrity worship, yaitu hiburan sosial, perasaan pribadi yang intens, dan 
borderline pathological. 
Celebrity worship ini penting untuk dibahas karena dampak yang akan 
muncul. Beberapa individu yang melakukan celebrity worship akan menjadi stalker, 
mengambil bahkan mengancam kehidupan selebritis favorit individu tersebut. Selain 
itu juga, dampak serius yang muncul pada individu pelaku celebrity worship adalah 
 
 
gangguan psikologis, gangguan kepribadian borderline. Menurut DSM-IV borderline 
personality disorder meliputi ketidakstabilan pada hubungan interpersonal, gambaran 
diri, dan ditandai juga dengan perilaku impulsive yang umumnya terjadi pada masa 
dewasa awal dan hadir dalam berbagai konteks. Selain dampak gangguan psikologis 
yang muncul, Cheung dan Yue (dalam Sheridan, 2007) menjelaskan dampak negatif 
dari melakukan celebrity worship menimbulkan kinerja belajar individu menjadi 
rendah, harga diri individu menjadi rendah, dan memiliki kesulitan dalam 
menentukan jati diri. Menurut dr. Azimatul Karimah, SpKJ (dikutip dari 
health.detik.com, 2015) bahwa individu yang sudah menganggap idolanya menjadi 
bagian dari dirinya, dan merasa marah ketika idolanya memiliki pasangan dan 
menikah, maka kondisi ini sudah termasuk kedalam gangguan kejiwaan, bukan hanya 
sekedar worship. 
Menurut penelitian pemujaan terhadap idola pop akan berkurang bahkan 
menghilang ketika individu memasuki masa perkembangan dewasa awal (Raviv, Bar-
tal & Ben-horin,1995). Hal ini karena pada saat dewasa awal individu sudah 
mempertajam identitasnya, mencapai autonomi dan merubah minat dan tujuan hidup 
mereka. Berkurangnya pemujaan idola pop ini juga dikarenakan karakteristik remaja 
akhir yang berusia 16-18 tahun menjadi semakin berkurang tingkat 
ketergantungannya dengan teman sebayanya yang turut berperan dalam 
mempengaruhi pemujaan idola terhadap idola pop. 
Seiring dengan bertambahnya usia individu dewasa awal akan lebih bijak 
dalam menyikapi hidupnya, mereka menggunakan musik dengan jalan yang lebih 
dewasa yaitu dengan mendengarkan, tanpa menunjukan simbol-simbol pemujaan 
idola pop (Raviv, Bar-tal & Ben-horin, 1995). Pendapat ini sejalan dengan teori 
pekembangan Erikson yang menjelaskan bahwa masa perkembangan dewasa awal 
memasuki tahap intimacy vs isolation (Santrock, 2002). Tugas perkembangan pada 
dewasa awal adalah membentuk hubungan personal yang intim, yang memiliki 
karakteristik kepercayaan, keterbukaan, kedekatan, komitmen dan kepedulian. 
Namun fakta di lapangan membuktikan bahwa masih banyak individu yang 
 
 
melakukan pemujaan pada selebriti di usianya yang sudah memasuki dewasa awal. 
Salah satu penelitian menemukan bahwa 75% dari individu yang berada dalam usia 
dewasa awal memiliki ketertarikan yang kuat terhadap selebriti dalam kehidupannya, 
kebanyakan terhadap idola pop, bintang film dan banyak figur lainnya (Boon & 
Lomore, 2001). Selain itu penelitian dalam negeri juga telah melakukan survey 
mengenai jenis usia fans Kpop. 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Kumparan (kumparan.com) bahwa 
dari 100 responden penggemar K-Pop terdapat 56% penggemar yang rela 
menghabiskan waktunya 1-5 jam untuk mencari tahu kegiatan artis idolanya, dan 
28% menghabiskan waktu lebih dari 6 jam untuk mencari tahu kegiatan artis idolanya 
tersebut. Umumnya seorang yang memuja artis atau mengidolakan artis masih berada 
diusia remaja dan dewasa awal. Survey lain dilakukan oleh Kumparan 
(kumparan.com) yaitu sebanyak 57% penggemar berusia 12-20 tahun, 42% berusia 
20-30 tahun, dan 1% berusia diatas 30 tahun. Pada kesempatan ini peneliti akan 
memfokuskan kriteria subjek yaitu pada penggemar yang berada di usia dewasa awal. 
Seorang dewasa awal seharusnya mampu mengontrol diri mereka dan memiliki 
perkembangan moral yang baik. 
Pada masa dewasa awal, pengalaman merupakan cara mereka untuk 
mengevaluasi kembali kriteria terkait benar dan salah (Papalia, Old & 
Feldman,2008). Hal tersebut berkaitan dengan bagaimana cara mereka untuk 
mengontrol diri. Tidak sedikit fans selebriti yang berasal dari berbagai latar belakang 
dan generasi. Umumnya banyak pria dewasa yang menyukai selebriti wanita yang 
memiliki image imut karena dari situlah didapatkan gambaran wanita ideal yang 
diharapkan sebagai seorang gadis muda yang manis yang akan menjadi istri dan ibu 
yang baik. Hal ini mungkin saja terjadi karena selebriti yang ditampilkan sebagai 
gambaran sosok pasangan ideal (Aoyagi, 1999). 
Seseorang yang memasuki tahap perkembangan dewasa awal seharusnya 
mampu mengontrol diri mereka dan memiliki perkembangan moral yang baik, juga 
merupakan  masa  adaptasi  dengan  kehidupan  dimana individu  mulai  membangun  
 
 
apa  yang  ada  pada  dirinya, mencapai  kemandirian, menikah,  mempunyai  
keturunan  &  membangun  hubungan  yang  erat (Papalia, Old & Feldman,2008). Hal 
tersebut berkaitan dengan bagaimana cara mereka untuk mengontrol diri. Pengertian 
kontrol diri itu sendiri adalah kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, 
kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku 
impulsif (Chaplin,2008). 
Adapun hasil wawancara terhadap Glory (23), seorang ELF (penggemar 
Super Junior) yang berasal dari Yogyakarta mengaku sudah mengenal dunia K-Pop 
sejak 6 tahun yang lalu. Aktivitas sehari-hari yang dilakukannya sebagai K-Popers 
adalah streaming, mencari informasi melalui sosial media idola, serta membeli 
merchandise. Glory juga mengaku pernah beberapa kali terlibat fanwar (pertengkaran 
antar K-Popers). Salah satunya pertengkaran dengan teman satu kampusnya yang 
berbeda fandom. Awalnya hanya saling mengejek idola, namun semakin lama 
semakin berubah menjadi serius. Bahkan Glory melakukan fanwar di depan kelas dan 
disaksikan oleh teman-teman yang lain sehingga teman-teman yang lain merasa 
terganggu. Glory juga pernah terlibat fanwar secara online di twitter dikarenakan 
salah satu fandom menghina Super Junior yang merupakan idola Glory. Glory juga 
sering mengikuti gathering dan menonton kompetisi dance cover. Bahkan Glory 
pernah berbohong kepada orangtuanya saat menonton dance cover. Glory 
mengatakan bahwa dia sudah di jalan pulang, namun kenyataannya Glory masih di 
tempat menonton dance cover karena setiap menonton dance cover pasti Glory 
pulang larut malam. (kompasiana, 2017) 
Baru-baru ini, seorang mantan sasaeng mengungkapkan semua tentang 
kehidupan seorang penggemar penguntit dalam sebuah wawancara anonim dengan 
saluran Youtube, Korea Scouter TV. Dia mulai beralih menjadi penggemar penguntit 
ketika dia menyadari bahwa hanya mendengarkan lagu tidak dapat memuaskannya, 
dan dia sangat membutuhkan interaksi. Saat itulah dia bertemu penggemar lain yang 
akan mengejar idolanya ke restoran, kafe dan konser yang akan mereka tuju. Jadwal 
mereka sehari-harinya adalah menunggu di kafe-kafe di luar perusahaan hiburan idola 
 
 
dan mencari tahu di mana para selebriti akan syuting, hanya untuk melihat sekilas 
idola favoritnya. Dia menyebutkan bahwa dia menjalani kehidupan ini selama sekitar 
satu setengah tahun, bahkan beristirahat dari kuliahnya hanya untuk fokus menguntit. 
Kontrol diri penting dimiliki oleh individu, tanpa adanya kontrol diri maka 
individu akan berperilaku tanpa memikirkan dampak dari perilaku tersebut. Hal ini 
dapat dikaitkan dengan perilaku celebrity worship yang dilakukan oleh seorang 
penggemar. Seorang penggemar yang memiliki kontrol diri yang buruk akan 
menyebabkan obsesi yang mendalam kepada artis idolanya, bahkan hingga 
melakukan hal yang tidak rasional. 
Menurut Calhoun dan Acocella (Arlyanti, 2012) penggunaan kontrol diri yang 
optimal dapat menghindarkan individu dari penyimpangan perilaku sekaligus juga 
menjadikan individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Karakteristik orang 
yang mempunyai kontrol diri yang baik adalah lebih aktif mencari informasi dan 
menggunakannya untuk mengendalikan lingkungan, mempunyai daya tahan yang 
lebih besar terhadap pengaruh orang lain, mampu menunda kepuasan, serta tidak 
mudah emosional. Sedangkan orang yang mempunyai kontrol diri rendah sifatnya 
pasif, menarik diri dari lingkungan, tingginya konformitas, tidak dapat 
mendisiplinkan dirinya sendiri, hidup semaunya, mudah kompulsi, emosional dan 
reflek responnya relatif kasar. Sehingga diharapkan dewasa awal memiliki kontrol 
diri yang kuat sehingga mampu mengendalikan diri serta mengarahkan perilakunya 
ke arah yang positif. 
Adanya kontrol diri yang baik diharapkan mampu menjadikan individu 
berpikir dan berperilaku rasional dan tidak terjebak dalam pikiran imajinatif satu arah 
antara dirinya dengan sang idola. Penggemar yang memiliki kontrol diri yang baik 
diharapkan dapat menekan keinginannya terkait dengan pemujaan terhadap idolanya. 
Sehingga individu tidak sampai ke tahap gangguan kejiwaan yang serius. 
Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 




 1.2. Perumusan Masalah 
Merujuk pada latar belakang, maka permasalahan utama yang diangkat 
pada penelitian ini adalah ”bagaimana hubungan kontrol diri dengan celebrity 
worship dewasa awal penggemar K-Pop” 
Dari permasalahan utama tersebut maka masalah turunan yang akan diajukan 
dalam pertanyaan penelitian yang lebih spesifik adalah : 
- Apakah terdapat hubungan kontrol diri dengan celebrity worship dewasa awal 
penggemar K-Pop? 
 
1.3.  Identifikasi Masalah 
 
1.3.1. Bagaimana gambaran kontrol diri dewasa awal penggemar K-Pop? 
1.3.2. Bagaimana gambaran celebrity worship dewasa awal penggemar K-Pop? 
1.3.3. Apakah terdapat hubungan kontrol diri dengan celebrity worship dewasa awal 
penggemar K-Pop? 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu diberikan pembatasan masalah untuk 
memperjelas dan memfokuskan pada fenomena yang ingin diteliti. Penelitian ini 
menitikberatkan pada fokus penelitian terkait hubungan antara kontrol diri dengan 
celebrity worship dewasa awal penggemar K-Pop. 
 
1.5.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah pada sub-bab di atas, terdapat rumusan 
masalah pada penelitian ini: “Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan 




1.6.   Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan 
celebrity worship dewasa awal penggemar K-Pop. 
 
1.7  Manfaat Penelitian 
1.7.1.  Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk: 
 menambah wawasan dalam bidang psikologi perkembangan, psikologi sosial 
dan psikologi klinis, khususnya untuk mengetahui hubungan kontrol diri 
dengan celebrity worship pada dewasa awal penggemar K-Pop. 
 Memberikan sumbangan yang bermanfaat terhadap pengembangan keilmuan, 
terutama dalam bidang psikologi, serta bagi Fakultas Pendidikan Psikologi 
Universitas Negeri Jakarta. 
 Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait kontrol diri dan celebrity 
worship. 
 
1.7.2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk para remaja dan dewasa wanita 
atau laki-laki yang menggemari artis atau selebritis tertentu, selain itu juga dapat 
dimanfaatkan oleh semua kalangan untuk dijadikan sebagai bahan bacaan tentang 









2.1.  Celebrity worship  
 
2.1.1. Definisi 
Menurut McCutcheon dkk (Frederika, Suprapto & Tanojo, 2015) celebrity 
worship adalah suatu bentuk dari hubungan satu arah yang terjadi pada seseorang 
dengan artis idolanya dimana seseorang menjadi terobsesi terhadap selebriti. Yue dan 
Cheung (Liu, 2013) mendefinisikan celebrity worship sebagai bagian tertentu dari 
idol worship dan merupakan seseorang yang dikenal secara luas serta memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap masyarakat dan media. Chapman (Sunarni, 2015) 
mendefinisikan celebrity worship sebagai sebuah sindrom perilaku obsesif adiktif 
terhadap artis dan segala sesuatu yang berhubungan dengan artis tersebut.  
Sheridan dkk (2007) menjelaskan bahwa celebrity worship sudah menjadi 
perhatian dalam investigasi psikologis. Berawal dari dua penelitian kecil, kini 
berkembang menjadi literatur celebrity worship. Penelitian pertama menguji 
hubungan antara celebrity worship dengan adiksi, penelitian kedua menguji hubungan 
celebrity worship dengan kriminalitas. Celebrity worship dikatakan berada 
disepanjang kontinum. Maltby, Houran dan McCutcheon (Sheridan, 2007) dengan 
menggunakan CAS untuk mengukur celebrity worship, mengaitkan tiga komponen 
celebrity worship (hiburan sosial, hubungan intens personal, borderline-patologis) 
dengan tiga dimensi kepribadian Eysenck. (ekstraversi, neurotisisme dan psikotisme).  
Menyukai selebriti sebagai idola atau model adalah bagian normal dari 
perkembangan identitas di masa kecil dan remaja (Greene dan Adams-price, 1990; 
Raviv et al, 1996;. Yue dan Cheung, 2000), tetapi di luar bentuk interaksi parasosial 
adalah fenomena yang tampaknya normal dimana orangorang dengan identitas utuh 
diasumsikan menjadi hampir terobsesi dengan satu atau lebih selebriti. Jenis perilaku 
obsesif seperti ini dikenal sebagai celebrity worship. (Maltby, 2000) Celebrity 
 
 
worship secara luas diartikan sebagai senang dengan selebriti atau idola tertentu yang 
mempengaruhi kehidupan fans dan dapat digambarkan sebagai obsesif terhadap 
sesuatu. Individu membentuk hubungan dengan selebriti mungkin berguna untuk 
mengeksplorasi hubungan antara selebriti dalam hal apapun, celebrity worship 
digambarkan sebagai hubungan parasosial (hubungan satu sisi) di mana seorang 
individu tahu yang lain, tetapi lainnya tidak. (Maltby, 2000) Definisi celebrity 
worship yang digunakan dalam penelitian ini adalah perasaan menyukai dalam 
bentuk perilaku obsesif dari individu dengan satu atau lebih selebriti yang 
digambarkan sebagai hubungan parasosial (hubungan satu sisi) pada individu 
tersebut. 
Lebih spesifik telah ditemukan hubungan positif antara celebrity worship 
dengan alasan hiburan sosial dan ekstraversi, celebrity worship dengan alasan intens-
personal dan neurotisisme, serta celebrity worship yang didorong dengan pemikiran 
dan perilaku patologis dengan psikotisme (Sheridan dkk, 2007). Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa celebrity worship merupakan suatu 
hubungan satu arah antara individu dengan artis idola yang memiliki pengaruh besar 
pada media, sehingga individu menjadi obsesif dan adiktif dengan artis idolanya dan 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan artis idolanya tersebut. 
 
2.1.2. Aspek-Aspek Celebrity worship 
 
Menurut Maltby dkk (2004) terdapat tiga komponen celebrity worship: 
a. Hiburan Sosial 
Individu menganggap artis idolanya sebagai hiburan sosial. Individu akan tertarik 
untuk mendapatkan informasi terbaru selebriti, termasuk kehidupan pribadinya. 
Individu senang membicarakan selebriti idola mereka sebagai wujud ketertarikan 
mereka terhadap kemampuan yang dimiliki oleh selebriti tersebut. Para penggemar 
K-Pop biasanya memiliki komunitas atau istilahnya fandom. Fandom disini 
merupakan wadah bagi penggemar idola atau artis tertentu untuk saling berbagi 
 
 
informasi terkait idola mereka. Selain itu juga mereka biasanya berbincang terkait 
aktifitas yang dilakukan oleh idola favorit mereka. Contohnya kegiatan yang 
dilakukan oleh fandom ARMY yang merupakan sebutan untuk fans BTS. Pada 
tanggal 16-17 Juli 2018 lalu telah diselenggerakan sebuah exhibition di Jogjakarta, 
yang bertemakan “Sweet Addiction”. Pada exhibition tersebut ditampilkan berbagai 
hasil foto dari fansite member BTS. ARMY yang hadir juga ikut mengabadikan 
momen kebersamaan mereka dengan berfoto bersama dan mengupload di media 
sosial dengan menggunakan tagar #SweetAddictionJogja di twitter atau instagram. 
(twitter.com/bts_jogja) 
 
b. Perasaan Pribadi yang Intens 
Pribadi yang intens ini didefinisikan sebagai pemikiran yang dimiliki individu 
terkait dengan artis idolanya meskipun individu tersebut sedang tidak ingin 
memikirkan idolanya. Individu memiliki obsesi terhadap segala hal yang 
berhubungan dengan selebirti idolanya. Penggemar tergolong impulsif dan kompulsif 
terhadap segala hal yang berhubungan dengan selebriti idolanya. Seorang penggemar 
K-Pop yang sudah berada ditahap ini pastinya tidak akan ragu untuk membeli album 
atau bahkan merchandise yang berhubungan dengan idolanya. Bukan hanya hal 
tersebut, apabila idola mereka menjadi model produk tertentu mereka juga tidak akan 
ragu untuk membeli produk tersebut. Produk-produk tersebut biasanya berupa official 
lighstick, dan produk kecantikan seperti, EXO Nature Republic Mask, VT x BTS 
Collagen Pact Edition, dan masih banyak lagi. Biasanya fandom akan melakukan 




Borderline-pathological ditandai dengan pemikiran individu yang irasional dan 
tidak terkontrol tentang selebriti idolanya. Individu juga akan rela melakukan apapun 
 
 
termasuk hal illegal yang diperintahkan oleh selebriti idolanya. Di Korea Selatan 
sendiri, istilah fans yang sudah melewati batas disebut sasaeng. Sasaeng ini adalah 
fans yang akan mengikuti setiap kegiatan idolanya. Banyak dari mereka yang sampai 
menggangu privasi idolanya. Adapun 10 fakta yang pernah dilakukan oleh sasaeng 
(dikutip dari pekanbaru.tribunnews.com, 2017) adalah meracuni idolanya, melukai 
dan melecehkan idolanya, mengirim surat dengan darah menstruasi, mengganggu 
acara sang idola, bersembunyi di dalam kamar sang idola, menguntit idola hingga 
sang idola kecelakaan, mengirim surat berdarah dari hasil melukai dirinya sendiri, 
menculik idola mereka, memasang CCTV di rumah dan kamar hotel sang idola, dan 
ada yang menyamar menjadi laki-laki agar bisa masuk bersama ke dalam toilet 
bersama idolanya. Di Indonesia sendiri, ada perilaku dari fans Taeyeon SNSD yang 
sangat diluar batas. Dia melakukan pelecehan kepada artis idolanya tersebut dengan 
menyentuh payudara dan bokong dari Taeyeon. Kejadian tersebut terjadi saat 
Taeyeon datang ke Jakarta. 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan menggunakan aspek-aspek celebrity 
worship menurut Maltby dkk (2004) yaitu, hiburan sosial, perasaan yang intens dan 
borderline-patologis. 
 
2.1.3.  Faktor yang Memengaruhi Celebrity worship 
 
Menurut McCutcheon dkk (2002) terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 
perilaku celebrity worship, yaitu: 
a. Umur : celebrity worship pada umumnya terjadi pada remaja berusia 11 tahun 
hingga 17 tahun dan berkurang setelahnya. 
b. Pendidikan : celebrity worship biasanya dilakukan oleh orang-orang dengan 
tingkat inteligensi yang rendah. Orang-orang dengan tingkat inteligensi yang tinggi 
bisa melihat melalui kepribadian yang dikagumi, atau orang-orang yang 
inteligensinya tinggi melihat bahwa idola kurang cerdas dibandingkan diri mereka, 
dan karena itu mereka lebih sedikit mengaguminya. 
 
 
c. Keterampilan sosial: celebrity worship terjadi pada orang-orang dengan 
keterampilan sosial yang buruk dan melihat bahwa celebrity worship merupakan 
pengisi kekosongan yang terjadi dalam hubungan yang nyata. 
d. Jenis kelamin: laki-laki dan perempuan dapat menyukai idola dengan konteks yang 
berbeda namun intensitas untuk menyukai idola biasnya lebih tinggi di kaum 
perempuan. 
Sementara itu, Swami dkk (2011) mengungkapkan bahwa terdapat faktor lain 
yang berhubungan dengan celebrity worship, yaitu: 
a. Aspek religiusitas 
Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004) menjelaskan religiusitas adalah 
keseluruhan dari fungsi manusia yang meliputi keyakinan, perasaan, dan perilaku 
yang diarahkan secara sungguh-sungguh dan sadar pada ajaran agamanya. Aspek 
religiusitas pada faktor ini berhubungan dengan tingkatan religiusitas individu. 
b. Body image 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maltby dkk (2005) bahwa celebrity 
worship juga dipengaruhi oleh body image. Seorang selebritis yang memiliki tubuh 
ideal biasanya menjadi tolak ukur bagi seorang penggemar untuk membentuk tubuh 
yang ideal seperti artis idolanya. 
c. Kepribadian 
Kepribadian disini diartikan sebagai perilaku individu atau penggemar yang 
terpengaruh oleh idolanya. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan 
menggunakan faktor menurut Swami dkk (2011) khususnya pada faktor kepribadian. 
 
2.1.4.  Tujuan Celebrity worship 
 
Tujuan beberapa individu melakukan celebrity worship dapat dijelaskan 
dengan enam teori. Tetapi, dua teori utama yang menjelaskan mengenai hal ini yang 




a. Personality theory 
1) Entertainment-social : extroversion (bersosialisasi, mencari sensasi, sifat riang dan 
optimis) 
2) Intense-personal : berhubungan dengan neuroticism (cemas, khawatir, dan sifat 
murung) 
3) Borderline-pathological : psychoticism (solidaritas, merepotkan, kejam dan sifat 
tidak manusiawi) 
Maltby (2006) menganggap juga bahwa tahap Intense-personal sebagai fantasy 
proneness dan Borderline pathological sebagai fantasy proneness dan dissociation 
(hilangnya rasa mengenai diri sendiri). 
b. Attachment theory : karena hubungan parasosial lebih sering terjadi pada remaja 
dibandingkan tahap usia selanjutnya, giles dan maltby (2004) telah mengusulkan 
teori kelekatan pada celebrity worship. Seperti kita ketahui dari psikologi 
perkembangan, ada bukti kuat bahwa keterikatan pada anak usia dini merupakan 
prediksi yang baik hubungan dewasa nanti. 
Giles dan Maltby berpendapat bahwa anak-anak dengan kelekatan yang tidak aman 
akan membentuk hubungan parasocial dengan selebriti, karena ini tidak melibatkan 
resiko penolakan atau kritik kecuali kontak tersebut dicari dengan idola tertentu. 
McCutcheon et al (2000) mengukur intensitas seseorang dalam hal celebrity worship 
yaitu dengan mengidentifikasi 3 final 'fandom': 
a. Entertainment-sosial Fans di tahap ini tertarik dengan idola tertentu karena mereka 
menganggap idola tersebut sangat menghibur dan sumber dari interaksi sosial serta 
gosip dengan orang lain. 
b. Intense-personal Fans di tahap ini menyukai idola tertentu berdasarkan aspek yang 
sangat pribadi dari idola tersebut. Sebagai contoh, hal buruk yang terjadi oleh idola 
tersebut ternyata dialami juga oleh sang fans. 
c. Borderline-pathological Fans di tahap ini ditandai dengan perilaku obsesif 
terhadap idola tertentu. Sebagai contoh, fans tersebut merasa bahwa ia memiliki 
hubungan khusus dengan idola tertentu dan ketika idola tersebut meminta mereka 
 
 
untuk melakukan sesuatu yang ilegal, mereka akan melakukannya. Hal ini merupakan 
bentuk celebrity worship yang paling ekstrim. 
 
2.2.  Kontrol Diri 
2.2.1.  Definisi  
 
Chaplin (2006) menyatakan kontrol diri adalah kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku individu itu sendiri, kemampuan untuk menekan impuls 
atau tingkah laku yang impulsif. Kontrol diri didefinisikan oleh Tangney (dalam 
Boer, Hooft & Bakker, 2015) sebagai kemampuan individu untuk mengesampingkan 
atau mengubah respon batin untuk menghindari hal-hal atau perilaku yang tidak 
diinginkan, seperti perilaku impulsif. Robert (dalam Boer, Hooft & Bakker, 2015) 
menyatakan bahwa kontrol diri sering dikonsepkan sebagai bentuk dari sikap hati-
hati. Tangney (dalam Boer, Hooft & Bakker, 2015) berpendapat bahwa kemampuan 
mengontrol diri sendiri merupakan komponen perilaku yang penting dalam sikap 
berhati-hati. Menurut Goldfried dan Merbaum (dalam Rachdianti, 2011) kontrol diri 
merupakan proses yang mana individu merupakan pihak utama dalam membentuk, 
mengarahkan dan mengatur perilaku yang akan diarah ke hal yang positif.  
Senada dengan definisi di atas, Thompson mengartikan kontrol diri sebagai 
suatu keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai hasil-hasil yang diinginkan lewat 
tindakan diri sendiri. Karena itulah menurutnya, perasaan dan kontrol dapat 
dipengaruhi oleh keadaan situasi, tetapi persepsi kontrol diri terletak pada pribadi 
orang tersebut, bukan pada situasi. Akibat dari definisi tersebut adalah bahwa 
seseorang merasa memiliki kontrol diri, ketika seseorang tersebut mampu mengenal 
apa yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi melalui tindakan pribadi dalam sebuah 
situasi, ketika memfokuskan pada bagian yang dapat dikontrol melalui tindakan 
pribadi dan ketika seseorang tersebut yakin jika memiliki kemampuan organisasi 
supaya berperilaku yang sukses. 
Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca 
 
 
situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola 
faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri 
dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 
kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku agar 
sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain, 
menutup perasaannya. 
Calhoun dan Acocella (dalam Rachdianti, 2011) menjelaskan kontrol diri atau 
kendali diri sebagai pengaruh individu terkait dengan peraturan tentang fisiknya, 
tingkah laku dan proses-proses psikologis – dengan arti lain, sekelompok proses yang 
mengikat dirinya. Averill (dalam Diba, 2014) menyatakan bahwa kontrol diri adalah 
suatu variabel psikologis yang mencakup tiga konsep yang berbeda terkait dengan 
kemampuan individu untuk mengontrol diri yaitu, kemampuan individu dalam 
memodifikasi perilaku, kemampuan individu untuk mengelola informasi yang tidak 
diharapkan melalui interpretasi, dan kemampuan individu dalam memilih suatu 
tindakan yang diyakini individu tersebut. Menurut Avivah dan Farid (2014) kontrol 
diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. Menurut 
Hurlock (1980) mengatakan bahwa kontrol diri muncul karena adanya perbedaaan 
dalam mengelola emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan 
kemampuan mengelola potensi dan pengembangan kompetensinya.  
Synder dan Gangestad (1986), mengatakan bahwa konsep mengenai kontrol 
diri secara langsung sangat relevan untuk melihat hubungan antara pribadi dengan 
lingkungan masyarakat dalam mengatur kesan masyarakat yang sesuai dengan isyarat 
situasional dalam bersikap dan berpendirian yang efektif. 
Rodin (dalam Sarafino, 2011) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan 
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan mengambil langkah-langkah 
yang efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan menghindari hasil yang 
tidak diinginkan. Borba (dalam Haryani & Herwanto, 2015) menjelaskan kontrol 
sebagai kemampuan tubuh dan pikiran untuk melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan. Ghufron dan Risnawati (dalam Haryani & Herwanto, 2015) menyatakan 
 
 
bahwa kontrol diri merupakan cara individu dalam mengendalikan emosi serta 
dorongan-dorongan yang ada dalam dirinya. Menurut Rothbaum (dalam Tangney, 
Baumester, & Boone, 2004) kontrol diri diartikan sebagai kapasitas untuk mengubah 
dan menyesuaikan diri sehingga menghasilkan kesesuaian yang lebih baik dan lebih 
optimal antara diri dan dunia.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah 
suatu variabel psikologis yang terdiri dari tiga kosep dimana individu memiliki 
kemampuan dalam mengatur dan mengendalikan respon batin sehingga terhindar dari 
perilaku yang tidak diinginkan, seperti perilaku impulsif. 
 
2.2.2. Aspek-Aspek Kontrol Diri 
Averill (dalam Sarafino, 2011) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis 
mengontrol diri: 
a. Kontrol perilaku  
Merupakan suatu tindakan langsung terhadap lingkungan. Aspek ini terdiri 
dari 2 komponen, yaitu: mengatur pelaksanaan (regulated administration), dan 
memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksaan 
merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang akan mengendalikan 
situasi atau keadaan dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang 
mempunyai kemampuan mengontrol diri dengan baik akan mampu mengatur 
perilakunya sendiri, dan jika individu tersebut tidak mampu, maka akan 
menggunakan sumber eksternal dari luar dirinya. Kemampuan mengatur stimulus 
adalah kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang 
tidak dikehendaki datang. 
b. Kontrol kognitif 
Merupakan kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara menginterpretasikan, menilai, atau menggabungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologi untuk mengurangi 
tekanan. Aspek ini terdiri dari 2 komponen, yaitu: memperoleh informasi 
 
 
(information gain) dan melakukan penilaian (apparsial). Informasi yang dimiliki 
individu atas suatu kejadian yang tidak menyenangkan dapat diantisipasi dengan 
berbagai pertimbangan, serta individu akan melakukan penilaian dan berusaha untuk 
menafsirkannya melalui segi-segi positif secara subjektif. 
c. Kontrol keputusan 
Kemampuan untuk memilih hasil yang diyakini individu, dalam menentukan 
pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 
kemungkinan pada diri individu untuk memilih kemungkinan tindakan. Aspek ini 
terdiri dari 2 komponen juga, yaitu mengantisipasi peristiwa dan menafsirkan 
peristiwa, dimana individu dapat menahan dirinya. 
Menurut Tangney, dkk (2004), terdapat lima dimensi kontrol diri, yaitu 
sebagaiberikut: 
 
1. Disiplin diri (Self-dicipline). Disiplin diri yaitu mengacu pada kemampuan 
individu dalam melakukan disiplin diri seperti tindakan mengikuti peraturan 
yang ada di lingkungan sosialnya.  
2. Tindakan atau aksi yang tidak impulsif (Deliberate/Non-impulsive). 
Menilai tentang kecenderungan individu untuk melakukan tindakan yang 
tidak impulsif (memberikan respon kepada stimulus dengan pemikiran yang 
matang).  
3. Kebiasaan baik (Healthy habits). Kebiasaan baik merupakan kemampuan 
individu dalam mengatur pola perilaku menjadi sebuah kebiasaan yang pada 
akhirnya menyehatkan. Biasanya individu yang memiliki kebiasaan baik akan 
menolak sesuatu yang dapat menimbulkan dampak buruk walaupun hal 
tersebut menyenangkan baginya.  
4. Etika Kerja (Work etic). Etika kerja berkaitan dengan penilaian individu 
terhadap regulasi dirinya dalam layanan etika kerja. Biasanya individu mampu 
memberikan perhatian penuh pada pekerjaan yang dilakukan. kemampuan 
mengatur diri individu tersebut di dalam layanan etika.  
